
xxv 
 

ABSTRAK 

Zulna  Nuril  Ahadiyah ,126101202176, Implementasi  Undang  Undang 

Perlindungan Konsumen  Nomor 8 Tahun 1999 Terhadap Jual Beli Padi 

Dalam Sistem Tebasan Perspektif Fiqih Muamalah (Studi kasus di desa 

Kunir Kecamatan Wonodadi KAbupaten Blitar), Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah, Jurusan   Syariah , Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum, 

Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulunggagung, 

Pembimbing  Ahmadi Abdul Shomad Faiz Nahdhiyanto, M.H. 

Kata Kunci: Perlindungan Konsumen , Jual Beli Tebasan , Fiqih  

Muamalah 

Jual beli adalah suatu kegiatan yang dilakukan dalam kehidupan manusia 

dalam rangka untuk mempertahankan kehidupan mereka di tengah-tengah 

masyarakat. Jual beli berfungsi sebagai salah satu bentuk muamalah dan alat 

untuk menjalankan  roda  perekonomian. Aktifitas seorang muslim sehari-hari 

tidak bisa lepas dari permasalahan hukum Islam, baik ketika melakukan ibadah 

kepada Allah maupun kegiatan sosial di tengah-tengah masyarakat. Namun, 

apabila  jual  beli  tersebut  tidak sesuai dengan prinsip syariah maka bisa jadi 

tidak mendapatkan manfaat akan tetapi mendatangkan kerusakan. Perlindungan 

konsumen diwujudkan dengan adanya perbuatan yang dilarang bagi pelaku 

usaha. Hal ini dilakukan untuk memberikan perlindungan bagi konsumen 

terhadap kesehatan, kenyamanan, dan keamanan baik bagi diri konsumen 

maupun harta bendanya agar dilakukan ganti rugi sesuai dengan harga suatu 

produk 

Fokus penelitian dalam peneliti ini adalah: 1) Bagaimana implementasi 

perlindungan konsumen nomor 8 tahun 1999 terhadap jual beli padi dalam 

sistem tebasan di Desa Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar? 2) 

Bagaimana tinjauan hukum fiqih muamalah terhadap implementasi jual padi 

dalam sistem tebasan di Desa Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar? 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi,wawancara dan dokumentasi. Selain itu teknik 

analisis data yang digunakan adalah kondensasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1). Jual beli padi dengan sistem 

tebasan di Desa Kunir Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar bisa dikatakan 

tidak melanggar hukum perlindungan konsumen nomor 8 tahun 1999 tentang 

perlindungann konsumen. Hal tersebut dikarenakan terjadinya kesepakatan 

transaksi antara penebas dan petani didasarkan pada kepercayaan dan 

budayanya. Sistem jual beli padi sistem tebasan ini terjadi dengan melihat dan 

menaksir tanaman yang ada di lahan sehingga terjadi kesepakatan harga. 2). 

Jual beli padi dengan sistem tebasan sudah sesuai dengan fiqih muamalah yaitu 

akad salam (Ba‟i As-Salam). Akan melanggar hukum fiqih muamalah ketika 
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salah satu pihak merasa dirugikan, seperti ketika sudah terjadi kesepakatan 

bersama antara penjual dan pembeli tetapi secara sepihak pembeli melakukan 

pembatalan pembelian itu akan secara tidak langsung merugikan petani sebagai 

penjual. 
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ABSTRACT 

Zulna Nuril Ahadiyah, 126101202176, Implementation of Consumer Protection 

Law Number 8 of 1999 on Buying and Selling Perspective of Fiqh 

Muamalah (Case study in Kunir Village, Wonodadi District, Blitar 

Regency), Sharia Economic Law Study Programme, Sharia Department, 

Faculty of Sharia and Legal Sciences, Sayyid Ali Rahmatullah State 

Islamic University Tulunggagung, Supervisor Ahmadi Abdul Shomad 

Faiz Nahdhiyanto, M.H.. 

Keywords: Consumer Protection, Buying and Selling Slash, Fiqh 

Muamalah 

 Buying and selling is an activity carried out in human life in order to 

maintain their lives in the midst of society. Buying and selling functions as a 

form of muamalah and a tool to run the economy. The daily activities of a 

Muslim cannot be separated from the problems of Islamic law, both when 

performing worship to Allah and social activities in the midst of society. 

However, if the sale and purchase is not in accordance with sharia principles, it 

may not get benefits but bring damage. Consumer protection is realized by the 

existence of prohibited acts for business actors. This is done to provide 

protection for consumers against health, comfort, and security for both 

consumers and their property so that compensation is made according to the 

price of a product. 

The research focus in this researcher is: 1) How is the implementation of 

consumer protection number 8 of 1999 on the sale and purchase of rice in the 

slash system in Kunir Village, Wonodadi District, Blitar Regency? 2) How is 

the review of fiqh muamalah law on the implementation of selling rice in the 

slash system in Kunir Village, Wonodadi Subdistrict, Blitar Regency? 

This type of research is field research using a qualitative approach. The 

data collection techniques used in this research are observation, interview and 

documentation. In addition, the data analysis techniques used are data 

condensation, data presentation, and conclusion drawing. 

The results of this study show that: 1). Buying and selling rice with a 

slash system in Kunir Village, Wonodadi Subdistrict, Blitar Regency can be 

said not to violate consumer protection law number 8 of 1999 concerning 

consumer protection. This is because the transaction agreement between the 

feller and the farmer is based on trust and culture. This system of buying and 

selling rice in the slash system occurs by seeing and estimating the plants on the 

land so that there is a price agreement. 2). Buying and selling rice with a slash 

system is in accordance with muamalah fiqh, namely the salam contract (Ba'i 
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As-Salam). It will violate the law of fiqh muamalah when one party feels 

disadvantaged, such as when there has been a mutual agreement between the 

seller and the buyer but unilaterally the buyer cancels the purchase it will 

indirectly harm the farmer as a seller. 
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 انًهخص

 ت١غ تشأْ 6111 ٌسٕح 8 ضلُ اٌّستٍٙه حّا٠ح لأْٛ تٕف١ص ،611606101621 آاز٠ح، ٔٛض٠ً ظٌٕٚا

 ِٕطمح ٚٚٔٛزازٞ، ِماغؼح و١ٔٛط، لط٠ح فٟ حاٌح زضاسح) اٌّؼاِلاخ فمٗ ِٕظٛض ِٓ اٌّؼاِلاخ ٚشطاء

 اٌؼٍَٛ، ٚاٌمأْٛ اٌشط٠ؼح و١ٍح اٌشط٠ؼح، لسُ اٌشطػٟ، زٞالالتصا اٌمأْٛ زضاسح تطٔاِذ ،(ت١ٍتاض

 فا٠ع اٌشّاز ػثس الأحّسٞ اٌّستشاض تٌٛٛٔززارٛٔذ، الله ضحّح ػٍٟ س١س ١ٔزطٞ الإسلا١ِح اٌزاِؼح

س َ ٔا٘س٠أتٛ، . 

انًعايلاثْۗفقّْۗٔانشساء،ْۗانبٛعْۗفْٙۗانًقطٕعْۗٔانشساءْۗانبٛعْۗانًسخٓهك،ْۗحًاٚتْْۗۗانًفخاحٛتْۗانكهًاث  

.  فاٌث١غ. اٌّزتّغ ٚسػ فٟ ح١اتٗ ػٍٝ اٌحفاظ أرً ِٓ ح١اتٗ فٟ الإٔساْ ٠ّاضسٗ ٔشاغ ٚاٌشطاء اٌث١غ 

 ا١ِٛ١ٌح إٌشاغاخ فصً ٠ّىٓ ٚلا. الالتصاز لإزاضج ٚأزاج اٌّؼاِلاخ أشىاي ِٓ وشىً ٠ؼّلاْ ٚاٌشطاء

 ٚسػ فٟ لارتّاػ١حا إٌشاغاخ أٚ تؼاٌٝ لله اٌؼثازاخ أزاء فٟ سٛاء الإسلا١ِح، اٌشط٠ؼح ِشاوً ػٓ ٌٍّسٍُ

 تً ٔفغ تٗ ٠حصً لا لس فإٔٗ الإسلا١ِح اٌشط٠ؼح لأحىاَ ِطاتك غ١ط ٚاٌشطاء اٌث١غ واْ إشا أِا. اٌّزتّغ

 ِزاي فٟ اٌفاػ١ٍٓ ػٍٝ ِحظٛضج تصطفاخ ٚرٛز ذلاي ِٓ اٌّستٍٙه حّا٠ح ٚتتحمك. اٌعطض ٠زٍة

 ٌٍّستٍٙى١ٓ ٚالأِاْ ٚاٌطاحح اٌصحح ح١ج ِٓ ٌٍّستٍٙى١ٓ اٌحّا٠ح تتٛف١ط شٌه ٠ٚتحمك. اٌتزاض٠ح الأػّاي

حّٕٙا ِغ ٠تٕاسة تّا اٌسٍؼح حّٓ ػٓ اٌتؼ٠ٛط ٠تُ تح١ج ِّٚتٍىاتُٙ . 

 6111َ ٌؼاَ 8 ضلُ اٌّستٍٙه حّا٠ح ٔظاَ تطث١ك ٠تُ و١ف( 6 ٠ٍٟ ِا ػٍٝ اٌثاحج ٘صا فٟ اٌثحج ٠طوع

 ٠تُ و١ف( 1 ت١ٍتاض؟ ِحافظح ٚٔٛزازٞ، ِٕطمح و١ٔٛط، لط٠ح فٟ اٌمطغ تٕظاَ الأضظ ٚشطاء ت١غ ػٍٝ

 ٚٔٛزازٞ ِٕطمح فٟ و١ٔٛط لط٠ح فٟ اٌمطغ تٕظاَ الأضظ ت١غ تٕف١ص ػٍٝ اٌّؼاِلاخ فمٗ لأْٛ ِطارؼح

ت١ٍتاض؟ ِحافظح فٟ اٌفطػ١ح  

 ٘صا فٟ اٌّسترسِح اٌث١أاخ رّغ تم١ٕاخ. ٔٛػ١ا   ِٕٙزا   ٠سترسَ ١ِسأٟ تحج ٘ٛ اٌثحٛث ِٓ إٌٛع ٘صا

 ٟ٘ اٌّسترسِح اٌث١أاخ تح١ًٍ تم١ٕاخ فإْ شٌه، إٌٝ تالإظافح. ٚاٌتٛح١ك ٚاٌّماتٍح اٌّلاحظح ٟ٘ اٌثحج

إٌتائذ ٚاسترلاص اٌث١أاخ ٚػطض اٌث١أاخ تىخ١ف . 
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 فٟ و١ٔٛط لط٠ح فٟ اٌمطغ تٕظاَ الأضظ ٚت١غ ت١غ إْ اٌمٛي ٠ّىٓ(. 6: ٠ٍٟ ِا اٌسضاسح ٘صٖ ٔتائذ أظٙطخ

 اٌّتؼٍك 6111 ٌؼاَ 8 ضلُ اٌّستٍٙه حّا٠ح لأْٛ ٠ٕتٙه لا ت١ٍتاض ِحافظح فٟ اٌفطػ١ح ٚٔٛزازٞ ِٕطمح

 ت١غ ٔظاَ ٠ٚحسث. ٚاٌخمافح اٌخمح ػٍٝ ٠مَٛ ٚاٌّعاضع اٌثائغ ت١ٓ اٌّؼاٍِح اتفاق لأْ ٚشٌه. اٌّستٍٙه تحّا٠ح

 اتفاق ٠حسث تح١ج الأضض فٟ اٌّٛرٛزج إٌثاتاخ ٚتمس٠ط ضؤ٠ح غط٠ك ػٓ اٌمطغ ٔظاَ فٟ الأضظ ٚشطاء

 اٌسٍُ، ػمس ٚ٘ٛ اٌسٍُ، ػمس أٞ اٌّؼاٍِح، فمٗ ِغ ٠تٛافك اٌمطغ تٕظاَ ٚشطاؤٖ لأضظا ٚت١غ(. 1. اٌسؼط ػٍٝ

 ٠ىْٛ وأْ تاٌعطض اٌططف١ٓ أحس ٠شؼط ػٕسِا اٌّؼاِلاخ ٌفمٗ ِراٌفا   ٠ىْٛ ٚإّٔا. شطػا   رائع ػمس ٚ٘ٛ

 شٌه ف١عط ٚاحس رأة ِٓ اٌشطاء تفسد ٠ٕفطز اٌّشتطٞ ٌٚىٓ ٚاٌّشتطٞ اٌثائغ ت١ٓ ِتثازي اتفاق ٕ٘ان

اٌسٍُ ػمس فٟ ٠زٛظ لا ِا ٚ٘صا وثائغ، تاٌّعاضع . 
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